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LATAR BELAKANG
A. MENGAPA PENTING MEMAHAMI KARAKTERISTIK INDIVIDU DALAM BISNIS 
Individu di sini dapat di artikan sebagai individu pengelola bisnis ataupun individu konsumen dari bisnis yang kita miliki. Ketika kita mendiskusikan hal tersebut dalam konteks internal lingkungan bisnis , maka kita Ian berdiskusi mengenai keadaan sumber daya manusia yang di miliki oleh perusahaan. Memahami dengan pasti bagaimana karakteristik individu dari sumber daya manusia yang kita miliki adalah hal yang sangat krusial , di mana ketika kita memahami dengan baik sumber daya manusia yang kita miliki maka kita akan dapat mengelolanya secara maksimal , hal tersebut dikarenakan sebagai pengelola bisnis kita mengetahui bagaimana cara yang tepat untuk menggunakan SDM yang kita miliki , sebagai contohnya kita menempatkan seorang pegawai di bidang yang tepat sehingga kinerja yang akan dia berikan akan maksimal , ketika kita mengetahui karakteristik individu mereka dengan baik maka kita akan mengetahui pula dengan baik apa saja faktor lain yang dapat mendorong mereka untuk lebih dapat bekerja secara maksimal contoh , sistem penghargaan yang tepat yang diberikan kepada individu akan dapat memacu mereka untuk bekerja dengan baik lagi. Konteks kedua ketika kita membicarakan karakteristik individu adalah ketika kita membicarakan karakteristik individu dari luar perusahaan konsumen Misalnya , sebagai pemilik bisnis tentu kita harus mengetahui selera pasar melalui karakteristik individu . karakteristik dari seorang individu sangat mempengaruhi jenis selera pasar , tentu hal tersebut akan sangat mempengaruhi jenis barang yang seharusnya diproduksi oleh produsen. Ketika seorang pebisnis atau produsen gagal memahami karakteristik dari individu konsumennya tentu hal tersebut akan berakibat fatal , contohnya adalah ketika konsumen memiliki karakteristik memiliki respons yang buruk terhadap elastisitas harga dan produsen memutuskan untuk menaikkan harga produk yang dia miliki karena dia gagal untuk memahami karakteristik konsumennya sehingga akan berdampak pada jumlah permintaan terhadap produk yang dia hasilkan .
B. EFEK KERAGAMAN INDIVIDU DALAM MENGELOLA BISNIS 
Semakin tinggi tingkat keragaman individu dalam satu bisnis maka akan di butuhkan pengelolaan bisnis yang semakin kompleks , ketika individu di satu bisnis semakin beragam maka Ian ada banyak hal yang harus disesuaikan. Menyesuaikan satu sistem yang baik untuk satu individu dan individu yang lain bukanlah hal yang mudah. Contohnya adalah ketika individu individu tersebut memiliki indikator kepuasan yang berbeda beda , maka di sini pengelola bisnis harus memutar otaknya untuk menemukan satu sistem penghargaan yang dapat memuasakan seluruh dari pada pekerjanya dengan kondisi mereka akan terpuaskan dengan hal hal yang berbeda beda.  Hal lain yang akan terjadi adalah adanya benturan benturan antar karyawan karena perbedaan karakteristik yang mereka miliki.
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KAJIAN PUSTAKA
A. BELIEFS, VALUE, PERSONALITY
1. Beliefs
a. Pengertian
Beliefs atau keyakinan  diri  merupakan  salah  satu  kemampuan  pengaturan  diri  individu.   Konsep  keyakinan  diri  pertama  kali  dikemukakan  oleh  Bandura.  Keyakinan  diri  mengacu  pada  persepsi  tentang  kemampuan  individu  untuk  mengorganisasi  dan  mengimplementasi  tindakan  untuk  menampilkan  kecakapan  tertentu  (Bandura, 1986,)  Pervin  memberikan pandangan  yang  memperkuat  pernyataan  Bandura tersebut.  Pervin  menyatakan  bahwa  keyakinan  diri  adalah  kemampuan  yang dirasakan  untuk  membentuk  perilaku  yang  relevan  pada  tugas  atau  situasi  yang khusus (Smet, 1994).
Berdasarkan persamaan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan  bahwa  keyakinan  diri  adalah  perasaan  individu  mengenai  kemampuan  dirinya  untuk membentuk perilaku  yang  relevan  dalam  situasi-situasi  khusus  yang  mungkin tidak dapat diramalkan dan mungkin menimbulkan stres.
b. Dimensi
Bandura  (1997)  mengemukakan  bahwa  keyakinan  diri  individu  dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu :
1) Tingkat level
2) Keluasan (generality)
3) Kekuatan (strength)
2. Value
a. Pengertian
Nilai adalah anggapan seseorang terhadap sesuatu hal yang berkarakteristik abstrak, namun hal tersebut menjadi pedoman bagi kehidupan dalam bermasyarakat. Nilai erat kaitannya dengan tindakan sosial yang dilakukan oleh manusia kepada lingkungan sekitar.
Dalam arti ini secara khusus nilai akan senantiasanya memberikan dampak terhadap kehidupan yang dijalani oleh masyarakat. Oleh karenanya dalam memberikan pendangan hidup serta menjaga keteraturan sosial masyarakat selalu memberikan lebel nilai yang bebeda, antara satu dengan lainnya.
b. Klarifikasi
Berdasarkan pendapat yang telah dikemukakan oleh Spranger, jenis-jenis nilai berdasarkan pada ciri nilai sosial antara lain adalah sebagai berikut:
1) Nilai Seni
2) Nilai Solidaritas
3) Nilai Kuasa
4) Nilai Ekonomi
5) Nilai Agama
6) Nilai Keilmuan
3. Personality
a. Pengertian
Kepribadian (personality) merupakan  salah  satu  kajian  psikologi  yang lahir    berdasarkan    pemikiran,    kajian    atau    temuan-temuan    (hasil    praktik penanganan kasus) para ahli. Objek kajian kepribadian adalah “human behavior”, perilaku   manusia,   yang   pembahasannya,   terkait   dengan   apa,  mengapa, dan bagaimana perilaku tersebut.
Kepribadian atau psyche adalah mencakup keseluruhan fikiran, perasaan dan  tingkahlaku,  kesadaran  dan  ketidak  sadaran.  Kepribadian  pembimbing  orang untuk  menyesuaikan  diri  dengan  lingkungan  sosial  dan  lingkungan  fisik. Sejak awal   kehidupan,   kepribadian   adalah   kesatuan   atau   berpotensi   membentuk kesatuan.     Ketika     mengembangkan     kepribadian,     orang     harus berusaha mempertahankan kesatuan dan harmoni antar semua elemen kepribadian.
b. Struktur
1) Dimensi kesadaran
· Fungsi jiwa
· Sikap jiwa
2) Dimensi ketidaksadaran
· Ketidaksadaran pribadi
· Ketidaksadaran kolektif

B. ABILITIES AND COMPETENCIES
1. Kemampuan
Di dalam kamus bahasa Indonesa, kemampuan berasal dari kata “mampu” yang berarti kuasa (bisa, sanggup, melakukan sesuatu, dapat, mempunyai harta berlebihan). Kemampuan adalah suatu kesanggupan dalam melakukan sesuatu. Sesorang dikatakan mampu apabila ia tidak melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Menurut Chaplin ability (kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan. Sedangkan menurut Robbins kemampuan bisa merupakan kesanggupan bawaan sejak lahir, atau merupakan hasil latihan atau praktek.
Adapun menurut Akhmat Sudrajat, ability adalah menghubungkan kemampuan dengan kata kecakapan. Setiap individu memiliki kecakapan yang berbeda-beda dalam melakukan suatu tindakan. Kecakapan ini mempengaruhi potensi yang ada dalam diri individu tersebut. Proses pembelajaran yang mengharuskan siswa mengoptimalkan segala kecakapan yang dimiliki.
2. Kompetensi
Kata kompetensi berasal dari bahasa Inggris “competence” yang berarti ability, power, authotity, skill, knowledge, dan kecakapan, kemampuan serta wewenang. Jadi kata kompetensi dari kata competent yang berarti memiliki kemampuan dan keterampilan dalam bidangnya, sehingga ia mempunyai kewenangan atau otoritas untuk melakukan sesuatu dalam batas ilmunya tersebut. Kompetensi merupakan perpaduan dari tiga domain pendidikan yang meliputi ranah pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang terbentuk dalam pola berpikir dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari. Atas dasar ini, kompetensi dapat berarti pengetahuan, ketrampilan dan kemampuan yang dikuasai oleh seseorang yang telah menjadi bagian dari dirinya sehingga ia dapat melakukan perilaku-perilaku kognitif, afektif dan psikomotorik dengan sebaik-baiknya.2 Dari pengertian-pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemammpuan (ability) adalah kecakapan atau potensi menguasai suatu keahlian yang merupakan bawaan sejak lahir atau merupakan hasil latihan atau praktek dan digunakan untuk mengerjakan sesuatu yang diwujudkan melalui tindakannya.

C. EXISTANCE, MOTIVE, AND  SOUL
1. Existance
Existence atau keberadaan adalah suatu kebutuhan akan tetap bisa hidup sesuai dengan tingkat kebutuhan tingkat rendah dari Maslow yaitu meliputi kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman.
Eksistensi bisa juga dikenal dengan satu kata yaitu keberadaan. Konsep eksistensi menurut Dagun (dalam Kartika, 2012: 15) dalam kehidupan sosial manusia yang terpenting adalah keadaan dirinya sendiri atau eksistensi dirinya sendiri. Eksistensi dapat diartikan sesuatu yang menganggap keberadaan manusia tidaklah statis, artinya manusia senantiasa bergerak dari kemungkinan ke kenyataan. Proses ini berubah bila kini menjadi sesuatu yang mungkin maka besok akan berubah menjadi kenyataan karena manusia itu mempunyai kebebasan untuk bergerak. Bereksistensi berarti berani mengambil keputusan yang menentukan bagi hidupnya. Konsekuensinya jika kita tidak bisa mengambil keputusan dan tidak berani berbuat maka kita tidak bereksistensi dalam arti yang sebenarnya.
2. Motive
Pengertian Motif Secara morfologi, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memberikan pengertian motif dan motivasi yaitu, “Motif” merupakan kata benda yang artinya “pendorong”, sedangkan “Motivasi” adalah kata kerja yang artinya “mendorong”. Dengan kata lain, motif dapat diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu, sedangkan motivasi merupakan dorongan atau kekuatan dalam diri individu untuk melakukan sesuatu dalam mencapai suatu tujuan tertentu
Jenis-jenis Motif
Berikut ini merupakan uraian Mc. Clelland (1967) mengenai jenisjenis motif yang ada pada manusia sebagai faktor pendorong dari prilaku manusia, yaitu :
1.	Motif Fisiologis
2.	Motif Sosial
3.	Motif Eksplorasi dari Woodworth dan Marquis
4.	Motif kompetensi (competance motive)
5.	Motif aktualisasi diri (self-actualization) dari Maslow
Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti memiliki pendapat sebagai pisau analisanya dalam penelitian ini bahwa jenis motif di atas merupakan suatu motif yang menjadi dasar dalam kehidupan sosial manusia. Dengan demikian, dapat disimpulkan dalam setiap tingkah laku manusia pada hakikatnya mempunyai motif dan berdasarkan jenis- 15 jenis motif yang dijelaskan saling berkaitan satu dengan yang lainya juga dapat mempengaruhi kehidupan sosial manusia.
3. Soul
Berpedoman pada gagasan “jiwa’ dari Plato, maka kemudian Aristoteles mendefenisikan istilah jiwa sebagai “inti” atau "esensi" dari makhluk hidup. Aristoteles berkeberatan dengan argument bahwa jiwa memiliki keberadaan yang terpisah secara keseluruhan tubuh. Artinya ada hubungan antara jiwa-jiwa dipandang dari sisi esensi. Dalam karya filsafatnya, Aristoteles mengemukakan bahwa “yang ada” dan “yang berdiam” di dalam “diri” semua makluk hidup (tumbuhan, binatang dan manusia), apapun bentuknya, “dia” diberi nama “jiwa” (“psyche”, Latin: anima). Artinya menurut Aristoteles bahwa jiwa tidak saja dimiliki manusia tetapi juga dimiliki (berada) dalam dan pada tumbuhan dan hewan. Namun dari sisi esensi terdapat perbedaan. Jiwa tanaman dan hewan memiliki berbagai jenis jiwa dan ditunjukan dengan dan pada hal-hal yang berbeda dengan jiwa manusia.

D. FAMILY AND MATERIAL 
1. Family
Menurut E. S. Bogardus (dalam Khairuddin, 1985: 9), keluarga merupakan kelompok sosial terkecil yang terdiri dari ayah, ibu, satu atau lebih anak yang memiliki rasa sayang dan tanggung jawab. Hubungan yang terjalin antar anggota karena adanya hubungan darah, pernikahan ataupun adopsi. 19 19 Keluarga merupakan sosialisasi primer bagi anak atau seseorang sebelum mengenal dunia yang lebih luas, yaitu masyarakat. Orang tua yang memegang peranan penting dalam sosialisasi primer ini. Di sinilah anak mulai mengenal norma dan nilai yang berlaku dalam masyarakat. Keluarga selain menjadi sosialisasi yang pertama juga merupakan sosialisasi yang utama dan penting bagi seorang anak.
Mac Iver dan Page dalam Khairuddin (1985: 12) menjelaskan bahwa yang disebut keluarga adalah yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
a. Merupakan hubungan perkawinan yang disengaja dibentuk dan dipelihara
b. Suatu sistem tata nama, termasuk bentuk perhitungan garis keturunan
c. Memiliki ketentuan-ketentuan ekonomi yang dibentuk oleh kelompok yang memiliki ketentuan khusus terhadap kebutuhan ekonomi yang berkaitan dengan kemampuan untuk mempunyai keturunan dan membesarkan anak. 
d. Merupakan tempat tinggal bersama atau rumah tangga yang walau bagaimanapun tidak mungkin menjadi terpisah terhadap kelompok keluarga.
Menurut Berns, keluarga memiliki lima fungsi dasar, yaitu (dalam Sri Lestari, 2012: 22): 20 20 
a. Reproduksi, keluarga memiliki tugas untuk mempertahankan keturunan dalam masyarakat,
b. Sosialisasi/edukasi, keluarga merupakan tempat berlangsungnya pendidikan serta pewarisan nilai-nilai sosial sehingga anak-anak kemudian dapat diterima dengan wajar sebagai anggota masyarakat. Fungsi sosialisasi ini menunjuk peranan keluarga dalam membentuk kepribadian anak. Melalui interaksi sosial dalam keluarga itu anak mempelajari pola-pola tingkah laku, sikap, keyakinan, cita-cita dan nilai-nilai dalam masyarakat dalam rangka perkembangan kepribadiannya,
c. Penugasan peran sosial, keluarga memberikan identitas pada para anggotanya, 
d. Dukungan ekonomi, keluarga sebagai tempat berlindung, menyediakan makanan, dan jaminan kehidupan, 
e. Dukungan emosi/pemeliharaan, keluarga merupakan tempat utama dan pertama bagi anak untuk berinteraksi sosial.
Kedudukan utama setiap keluarga ialah perantara pada masyarakat besar. Keluarga sebagai penghubung pribadi dengan struktur sosial yang lebih besar. Masyarakat tidak akan bertahan jika kebutuhannya yang bermacam-macam tidak dipenuhi, seperti produksi dan pembagian makanan, perlindungan terhadap yang muda dan tua, yang sakit dan yang mengandung, persamaan hukum, pengembangan generasi muda dalam kehidupan sosial, dan lain sebagainya.

TANTANGAN PENGELOLAAN KERAGAMAN INDIVIDU
A. Dinamika Daya Berubah
Manajemen konstituen mungkin merupakan kesulitan yang paling menantang, namun paling tidak dikenal, yang akan dihadapi oleh seorang pemimpin dengan perubahan besar dalam keragaman tenaga kerja organisasi. Dengan infus baru, beragam individu yang mungkin tidak sesuai dengan cetakan organisasi tradisional, konstituen tradisional mungkin merasakan erosi kekuasaan. Sebagai contoh, satu studi tentang keterikatan organisasi menemukan bukti bahwa ketika keragaman meningkat, komitmen dan keterikatan menurun. Laki-laki kulit putih lebih cenderung menunjukkan tingkat detasemen yang lebih tinggi karena jumlah perempuan dalam kelompok kerja meningkat. Ketika kekuasaan didistribusikan ulang, keraguan dapat muncul dalam konstituen tradisional tentang bagaimana mereka akan masuk ke dalam organisasi baru. Suatu kegelisahan tentang bagaimana menavigasi apa yang dulunya wilayah yang akrab mungkin muncul, dan dengan itu ketegangan meningkat. Perebutan kekuasaan adalah konsekuensi alami dari persaingan untuk sumber daya yang langka dan kontrol struktur sosial. Keanekaragaman dinamika berinteraksi dengan struktur kekuasaan yang tidak stabil dan dapat mengarah pada penurunan kinerja individu dan organisasi. Potensi hasil negatif dari ketidakstabilan ini termasuk sikap kerja yang buruk, perilaku penarikan seperti absensi dan pergantian, dan persepsi ketidakadilan prosedural.
B. Keragaman Pendapat
Ketika wajah tenaga kerja organisasi berubah, jumlah dan jangkauan perspektif meningkat secara eksponensial dan pemimpin harus mensintesis keragaman pendapat dari nilai-nilai unik individu, landasan budaya, dan perilaku yang diterima yang dihasilkan. Dua orang dapat melihat peristiwa yang sama dengan interpretasi yang sangat berbeda dan merumuskan pendapat atas dasar persepsi dan interpretasi tersebut. Bagi para manajer, mendapatkan ke inti permasalahan penting sambil tetap menghormati dan menjaga integritas inti dan martabat peserta adalah penting. Bahkan dalam situasi terbaik, miskomunikasi hampir pasti terjadi, karena setiap karyawan memiliki kerangka acuan sosial yang unik. Tantangan bagi pemimpin adalah mengidentifikasi dan mengenali, paling tidak secara implisit, kerangka acuan yang berbeda yang diwakili dan untuk mengekstrak denominator umum yang dapat berfungsi sebagai landasan untuk penyelesaian masalah.
C. Dirasakan Kurangnya Empati
Tantangan mengintegrasikan berbagai sudut pandang dan pendapat secara integral terkait dengan tantangan ketiga, mengatasi kurangnya empati yang dirasakan. Kemampuan untuk membangun identifikasi emosional dengan pengikut dari berbagai budaya adalah atribut yang membedakan pemimpin seperti Martin Luther King, Jr., John F. Kennedy, dan Mahatma Ghandi, yang mengenali kebutuhan pengikut mereka dan memasukkan kebutuhan tersebut ke dalam keyakinan.
Persepsi bahwa pemimpin tidak memiliki kapasitas untuk berempati dengan pengikut mungkin paling mengganggu dalam organisasi yang dicirikan tidak toleran. Dalam beberapa organisasi yang tidak toleran, mungkin sebenarnya ada kurangnya empati dengan subkelompok minoritas. Muncul empati tidak akan menjadi prioritas.
SOLUSI
Fokus yang konstan dalam mempertahankan dan mendapatkan tanah menuju integrasi konstituen dan kekuasaan bersama akan diperlukan. Negara yang mungkin telah dicapai organisasi menuju integrasi adalah rapuh. Pada tanda pertama gesekan, skeptis mungkin terlalu siap untuk meninggalkan inisiatif. Integrasi konstituen membutuhkan waktu, namun ini merupakan keterampilan kunci yang dibutuhkan para pemimpin organisasi yang beragam. Dan, lebih dari sebelumnya, kesabaran dan ketekunan adalah atribut pemimpin yang kritis. 
Pemimpin berbagai kelompok harus terlibat dengan, dan memahami, anggota dan faksi yang beragam, dan harus dihormati oleh semua. Ketrampilan resolusi konflik yang sangat baik memungkinkan pemimpin untuk mengenali konflik pada tahap-tahap awal dan secara efektif menggunakan rasa hormat untuk menghadapi dan menyelesaikan masalah-masalah pelik, sambil mempertahankan orientasi objektif. Pemimpin harus mengklarifikasi argumen dan mencegah keterlibatan emosional yang tinggi dari menggagalkan fokus kelompok. Unsur-unsur emosional ini memberikan validitas pada perselisihan dan para pemimpin perlu mengelola emosi dan bergerak melampaui mereka tanpa menekannya. Alasan paling sering berlaku ketika elemen obyektif dari masalah tersebut dipatuhi dengan hati-hati. Menyimpang ke wilayah subyektif menciptakan situasi permusuhan yang mengarah pada hasil negatif. Pemimpin harus memiliki pelatihan dalam resolusi konflik dan terkena konflik organisasi dan resolusinya sebelum diangkat, terutama ketika organisasi tidak memiliki sumber daya untuk menyerap kegagalan kelompok.
Persepsi kurangnya empati bukan semata-mata domain pengikut. Sama seperti para pengikut percaya bahwa para pemimpin tidak memahaminya, para pemimpin sering percaya bahwa para pengikut tidak mengerti seperti apa rasanya memimpin. Ketika individu mengambil peran kepemimpinan, tugas kerja menjadi dibedakan dari tugas anggota kelompok, yang menyebabkan perasaan terisolasi yang dapat semakin mendistorsi proses perseptual. Mispersepsi juga terjadi antara kelompok konstituen dan dapat berkontribusi pada volatilitas komunikasi dalam kelompok kerja yang beragam.
Pemimpin harus ahli dalam memahami perasaan, pendirian, dan pendekatan terhadap masalah orang lain dan harus mampu mengantisipasi berbagai reaksi yang mungkin diajukan oleh proposal atau masalah substansi. Dengan pandangan ke depan ini, para pemimpin dapat mengantisipasi reaksi dan berpotensi melucuti permusuhan sebelum mereka keluar. Pemimpin harus belajar bagaimana mendengarkan dengan empati dengan cara yang mengilhami keterbukaan dan kepercayaan, mencoba memahami dari mana orang lain berasal, apa yang telah mereka lalui, dan ke mana mereka pergi. Para pemimpin harus melangkah keluar, dan melihat lebih jauh, sejarah kehidupan mereka sendiri dan kerangka acuan jika mereka ingin mengekspresikan dan secara adil mendistribusikan empati.
Keberhasilan seorang pemimpin akan, sebagian, ditentukan oleh kemampuan untuk memotivasi melalui kata-kata. Pemimpin juga harus memiliki kemampuan membaca komunikasi nonverbal dan menafsirkan makna tersembunyi dalam komunikasi verbal. Banyak dinamika — khususnya, gender — memengaruhi gaya percakapan dan bisa menjadi dasar kesalahpahaman. Perempuan, misalnya, mungkin terlalu sering menggunakan permintaan maaf untuk menyampaikan rahmat sosial, tidak menyadari bahwa laki-laki dapat menafsirkan permintaan maaf sebagai indikasi kurangnya kepercayaan pada kemampuan.
Pemimpin dengan latar belakang pendidikan yang luas dapat lebih efektif dalam mengekspresikan empati. Paparan terhadap humaniora, seni, klasik, sejarah, dan beragam budaya membantu mereka memahami berbagai perspektif dan mengungkap landasan bersama untuk membangun integrasi konstituen.
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